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A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep adalah kerangka hubungan antara konsep yang

diukur atau diamati dalam sebuah survei. Kerangka konsep harus mampu
menunjukkan hubungan antar variabel yang diteliti. Kerangka konsep
haruslah dapat memperlihatkan hubungan antara variabel-variabel yang

akan diteliti (Notoatmodjo, 2018).
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Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Nafsu Makan Pada Balita Stunting Di
Puksesmas Sidemen Karangasem Tahun 2022
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau
ukuran yang memiliki atau didaapatkan oleh suatu penelitian tentang
suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian
ini terdapat satu variabel yang akan diteliti yaitu, Nafsu Makan pada

Balita Stunting.

2. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah wuraian batasan variabel yang
dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan

(Notoatmodjo, 2018).
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Tabel 5

Definisi Operasional Gambaran Nafsu Makan Balita Stunting Di Puskesmas
Sidemen Karangasem Tahun 2022

No Variabel Definisi Alat Ukur Skala
Operasional Ukur
1. Nafsu Makan Nafsu makan Kuisioner Ordinal

pada Balita merupakan

Stunting

keadaan yang
mendorong
seseorang
untuk
memuaskan
keinginannya
untuk  makan
selain rasa
lapar  dalam
jangka waktu
yang lama pada
balita stunting

Nafsu Makan
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